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Abstrak

History Artikel:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mahasiswa IAINU Tuban
Diterima 1 Februari 2026 dalam membangkitkan semangat belajar siswa MI Al-Mustofawiyah Palang
Direvisi 15 Februari 2026 melalui penerapan pembelajaran aktif dan menyenangkan. Latar belakang
Diterima 21 Februari 2026 penelitian ini didasarkan pada rendahnya keterlibatan dan motivasi belajar
Tersedia online 1 Maret  siswa akibat penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan
2026 berpusat pada guru.Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mahasiswa
PPL. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi, motivasi,
dan antusiasme siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif seperti
diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, permainan edukatif, serta praktik
langsung. Siswa menjadi lebih berani bertanya, mengemukakan pendapat, serta
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain berdampak pada aspek kognitif,
pembelajaran aktif juga meningkatkan aspek afektif dan sosial siswa, seperti
rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, dan interaksi positif antarsiswa.
Suasana belajar yang menyenangkan mendorong munculnya motivasi intrinsik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian,
pembelajaran aktif dan menyenangkan terbukti efektif sebagai strategi dalam

meningkatkan semangat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci:
Pembelajaran Aktif, Pembelajaran Menyenangkan, Motivasi Belajar, Semangat
Belajar Siswa, Madrasah Ibtidaiyah

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas (Tarmidzi and Astuti 2020). Proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian hasil belajar secara kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, karakter, dan
motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
pembelajaran, khususnya pada jenjang pendidikan dasar (Taufiq 2014). Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran,
sedangkan siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung pasif dan kurang bersemangat
mengikuti kegiatan belajar.

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, khususnya siswa kelas rendah, motivasi belajar
sangat dipengaruhi oleh suasana dan metode pembelajaran yang diterapkan guru. Pembelajaran
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yang bersifat monoton dan berpusat pada guru berpotensi membuat siswa mudah merasa bosan,
kurang fokus, serta enggan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (Qomariyah et al. 2024).
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dan kurang optimalnya
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa kelas I.

Pembelajaran aktif merupakan sebuah metode cara pembelajaran yang berfokus pada
keterlibatan terhadap para siswa secara langsung dalam pembelajaran mereka (Junaedi 2019).
Melalui berbagai kegiatan seperti diskusi, pemecahan masalah, proyek kolaboratif, presentasi,
simulasi, dan lainnya, siswa didorong untuk aktif terlibat dalam proses belajar- mengajar.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang merangsang pemikiran
kritis, kreativitas, dan interaksi sosial.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran memiliki implikasi signifikan pada pencapaian
mereka. Siswa yang aktif terlibat cenderung memiliki pemahaman yang lebih dalam,
keterampilan berpikir yang lebih baik, serta motivasi yang lebih tinggi untuk belajar. Mereka
tidak hanya mengkonsumsi informasi, tetapi juga mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui proses interaksi dengan materi pelajaran dan rekan-rekan mereka Dalam pembelajaran
aktif ini membuat partisipasi siswa dalam pembelajaran memiliki dampak yang signifikan
terhadap pencapaian mereka. Siswa yang aktif terlibat dalam pembelajaran memiliki peluang
yang lebih besar untuk memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan yang mereka
peroleh. Pembelajaran aktif ini bisa meningkatkan para siswa menjadi lebih termotivasi dalam
belajar nya dan juga para siswa itu sendiri bisa mempunyai kontrol dalam proses
pembelajarannya.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah metode pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Shabrina, Darmadi, and Sari 2020). Metode ini bertujuan
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dengan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. menekankan pada pembelajaran yang berbasis pengalaman,
eksplorasi, dan interaksi antara siswa dan guru, sehingga siswa dapat lebih memahami materi
dengan cara yang menyenangkan dan tidak membosankan secara signifikan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta hasil akademik mereka.

Membangkitkan semangat belajar siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), sangat
penting untuk membentuk generasi yang aktif, kreatif, dan bermotivasi (Wowor, Tumewu, and
Rogahang 2023). Pembelajaran aktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara
langsung dalam proses belajar, bukan hanya mendengarkan guru. di M, ini bisa disesuaikan
dengan kurikulum agama dan umum. Tujuan utamanya adalah meningkatkan motivasi intrinsik
siswa, mengurangi kebosanan, dan membantu mereka memahami konsep lebih.

Pembelajaran yang mampu meningkatkan semangat belajar siswa sangat diperlukan,
khususnya di lingkungan pendidikan seperti MI Al-Mustofawiyah Palang. Rendahnya
semangat belajar kerap dipengaruhi oleh metode pengajaran yang monoton serta minimnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penerapan
pembelajaran aktif dan menyenangkan dipandang sebagai solusi strategis untuk menumbuhkan
motivasi intrinsik siswa.

Pembelajaran aktif melibatkan peserta didik sebagai subjek yang terlibat secara
langsung dalam keseluruhan proses pembelajaran, sementara pembelajaran yang
menyenangkan mengintegrasikan unsur hiburan serta suasana yang menggembirakan guna
meminimalkan kejenuhan belajar. Artikel ini menelaah penerapan pendekatan tersebut di Ml
Al-Mustofawiyah Palang dengan menitikberatkan pada landasan teori pendidikan serta praktik
implementasinya di lingkungan pembelajaran

Perkembangan pendidikan modern menekankan pendekatan pembelajaran yang tidak
semata-mata berorientasi pada penyampaian pengetahuan, melainkan juga mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembentukan pemahaman. Pembelajaran aktif dan
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menyenangkan dipandang sebagai salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan
semangat belajar siswa, karena mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar,
memperkuat partisipasi, serta menekan tingkat kejenuhan yang kerap muncul dalam
pembelajaran konvensional yang didominasi metode ceramah (Manurung 2021).

Pendekatan ini menitikberatkan pada pemberian ruang bagi peserta didik untuk
berpartisipasi secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi,
eksperimen, permainan edukatif, serta proyek kolaboratif. Dengan demikian, proses belajar
tidak lagi dipandang sebagai beban, melainkan sebagai pengalaman yang bermakna,enarik, dan
memberikan manfaat bagi perkembangan siswa. Menganalisis serta menerapkan strategi
pembelajaran aktif dan menyenangkan sebagai upaya untuk meningkatkan semangat belajar
siswa di Ml Al-Mustofawiyah Palang. Pemilihan lokasi penelitian di madrasah tersebut
didasarkan pada komitmen lembaga untuk terus meningkatkan mutu pendidikan serta kesiapan
pihak sekolah dalam mendukung inovasi pembelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan
diperoleh formulasi praktis yang dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan dasar di
wilayah tersebut, sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik
pendidikan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran aktif dan menyenangkan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Pendekatan ini mendorong keterlibatan siswa
melalui kegiatan diskusi, eksperimen, permainan edukatif, serta proyek kolaboratif, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik sekaligus mampu mengakomodasi keberagaman
gaya belajar. Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun semangat belajar
siswa sejak dini. Di MI Al-Mustofawiyah Palang, masih terdapat sebagian siswa yang
menunjukkan minat dan motivasi belajar yang relatif rendah, sehingga diperlukan upaya yang
terarah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Sugiyono 2022).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
proses penerapan pembelajaran berbasis fun learning serta dampaknya terhadap motivasi
belajar siswa kelas I MI Al-Mustofawiyah Palang. Data yang dihasilkan berupa deskripsi
perilaku, aktivitas, serta respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung, bukan berupa
angka-angka statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat terkait
penerapan pembelajaran aktif dan menyenangkan (fun learning) dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Layyinah 2017). Penelitian ini memfokuskan pada proses pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL serta perubahan motivasi dan keaktifan siswa selama kegiatan
pembelajaran

Penelitian dilaksanakan di M1 Al-Mustofawiyah Palang, Kecamatan Palang, Kabupaten
Tuban. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) mahasiswa PGMI IAINU Tuban yang menerapkan pembelajaran berbasis fun
learning dalam proses pembelajaran di kelas I. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026.

Subjek penelitian meliputi Mahasiswa PGMI IAINU Tuban yang melaksanakan
kegiatan PPL,Guru kelas I MI Al-Mustofawiyah Palang, Siswa kelas | MI Al-Mustofawiyah
Palang. Objek penelitian adalah penerapan pembelajaran berbasis fun learning dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, keberanian bertanya dan menjawab, antusiasme, serta keterlibatan dalam
kegiatan kelompok.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) Observasi
dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk melihat aktivitas
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siswa, tingkat keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, respons terhadap metode fun
learning, serta suasana kelas sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran aktif dan
menyenangkan. (2) Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan mahasiswa PPL untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran sebelum penerapan fun learning,
perubahan motivasi belajar siswa setelah penerapan metode, serta kendala dan faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran aktif dan menyenangkan dan (3) Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian, berupa foto kegiatan pembelajaran, catatan
lapangan, RPP atau modul ajar, serta arsip kegiatan PPL yang relevan dengan penerapan
pembelajaran berbasis fun learning.

Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, wawancara dengan guru kelas | serta mahasiswa PPL PGMI |AINU Tuban, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran di MI Al-Mustofawiyah Palang. Temuan penelitian
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada motivasi belajar siswa setelah
diterapkannya pembelajaran berbasis fun learning.

Sebelum penerapan pembelajaran fun learning, kondisi kelas cenderung pasif.
Sebagian besar siswa kelas | kurang menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru, kurang berani bertanya maupun
menjawab pertanyaan, serta mudah kehilangan fokus. Beberapa siswa tampak cepat merasa
bosan, berbicara sendiri dengan teman sebangku, atau kurang memperhatikan materi yang
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong rendah
ketika pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional yang bersifat satu arah.

Setelah diterapkannya pembelajaran berbasis fun learning oleh mahasiswa PPL, terlihat
perubahan yang cukup nyata dalam sikap dan perilaku belajar siswa. Pembelajaran yang
dipadukan dengan permainan edukatif, tanya jawab interaktif, diskusi kelompok sederhana,
lagu pembelajaran, serta aktivitas praktik langsung mampu menarik perhatian siswa. Siswa
tampak lebih antusias mengikuti kegiatan belajar, menunjukkan ekspresi gembira, serta lebih
aktif merespons pertanyaan yang diajukan.

Peningkatan motivasi belajar siswa terlihat dari keberanian siswa untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran. Siswa mulai berani mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat sederhana, serta terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Siswa yang
sebelumnya cenderung pendiam mulai menunjukkan keterlibatan ketika pembelajaran
dilakukan melalui permainan dan kerja kelompok kecil. Interaksi antara siswa dengan
mahasiswa PPL maupun antarsiswa menjadi lebih hidup, sehingga suasana kelas terasa lebih
menyenangkan dan komunikatif.

Selain itu, fun learning juga berdampak pada meningkatnya perhatian dan konsentrasi
siswa selama proses pembelajaran. Siswa mampu mempertahankan fokus lebih lama,
mengikuti instruksi dengan lebih baik, serta menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang
disampaikan. Guru kelas menyampaikan bahwa suasana kelas menjadi lebih kondusif dan
siswa terlihat lebih menikmati kegiatan belajar. Siswa bahkan menunjukkan sikap menantikan
kegiatan pembelajaran berikutnya karena merasa proses belajar menjadi lebih menyenangkan.

Pembelajaran berbasis fun learning tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa
dari aspek kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek afektif dan sosial. Siswa
menjadi lebih percaya diri, berani tampil di depan kelas, serta mampu bekerja sama dengan
teman dalam kegiatan kelompok. Kerja sama yang terjalin selama permainan edukatif dan
diskusi kelompok membantu siswa belajar menghargai pendapat teman dan melatih
keterampilan sosial sejak dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis fun learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas I MI Al-
Mustofawiyah Palang. Pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan, interaktif, dan
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variatif membuat siswa lebih antusias, aktif, serta merasa nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa fun learning merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, khususnya kelas
rendah.

Diskusi

Proses pembelajaran turut diintegrasikan dengan nilai-nilai keagamaan, seperti kerja
sama, kejujuran, dan rasa syukur, sehingga kegiatan belajar tidak hanya berfungsi sebagai
sarana perolehan pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter yang baik
(Ilmi and Khairunnisa 2020). Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan semangat belajar siswa, tetapi juga mampu mengakomodasi keberagaman gaya
belajar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, mendukung perkembangan peserta didik
secara holistik, serta memperkuat identitas keagamaan dan budaya lokal mereka.

Peningkatan semangat belajar siswa di MI Al-Mustofawiyah Palang menjadi fokus
utama penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya di lingkungan madrasah, meliputi
dukungan dari pihak sekolah dan komite sekolah, kesiapan guru dalam merancang serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta respons siswa
dan orang tua.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuannya (Yusri et
al. 2024). Melalui fun learning, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
terlibat langsung dalam aktivitas belajar seperti permainan edukatif, diskusi kelompok
sederhana, bernyanyi, dan praktik langsung. Keterlibatan aktif ini memungkinkan siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman konkret, yang sangat sesuai dengan karakteristik
siswa kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada tahap operasional konkret.

Pembelajaran berbasis fun learning juga memperlihatkan pergeseran dari pola
pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Mubaidilla 2022). Pada kondisi awal, proses pembelajaran cenderung satu arah sehingga siswa
kurang termotivasi dan mudah merasa bosan. Setelah diterapkan fun learning, suasana kelas
menjadi lebih hidup, komunikatif, dan menyenangkan. Siswa merasa lebih nyaman untuk
mengekspresikan pendapat, bertanya, serta terlibat dalam kegiatan kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang positif berperan penting dalam menumbuhkan
motivasi intrinsik siswa, di mana siswa terdorong untuk belajar karena merasa senang dan
tertarik, bukan karena tekanan atau paksaan (Mubaidilla 2023).

Dari sisi afektif dan sosial, fun learning terbukti membantu meningkatkan rasa percaya
diri dan kemampuan bekerja sama siswa. Aktivitas kelompok dan permainan edukatif
mendorong siswa untuk saling berinteraksi, berbagi peran, serta menghargai pendapat teman
(Qomariyah et al. 2024). Siswa yang sebelumnya pendiam mulai menunjukkan keberanian
untuk berpartisipasi ketika kegiatan pembelajaran dikemas secara menyenangkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis fun learning tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga memberikan kontribusi pada perkembangan sosial-emosional siswa.

Konteks madrasah memberikan dimensi tambahan dalam penerapan fun learning.
Pembelajaran yang menyenangkan dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman seperti
kerja sama, kejujuran, tanggung jawab, dan rasa syukur, sehingga proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa
(Sujatmiko, Arifin, and Sunandar 2019). Dengan demikian, fun learning menjadi strategi yang
relevan untuk mendukung tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual.
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Meskipun memberikan dampak positif, penerapan fun learning juga menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam merancang
aktivitas yang variatif, serta perbedaan karakter dan kemampuan siswa. Kegiatan fun learning
membutuhkan perencanaan yang matang agar tetap selaras dengan tujuan pembelajaran dan
tidak sekadar menjadi aktivitas bermain tanpa makna. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas
dan kesiapan pendidik dalam memilih strategi, media, serta bentuk permainan edukatif yang
relevan dengan materi dan karakteristik siswa kelas rendah (Susanti et al. 2024).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis fun
learning merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
I MI Al-Mustofawiyah Palang. Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan bermakna, fun learning mampu mendorong keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan motivasi intrinsik, serta mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan sosial
siswa secara seimbang. Pendekatan ini layak dipertimbangkan sebagai alternatif strategi
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya pada kelas rendah yang membutuhkan
pembelajaran berbasis pengalaman konkret dan suasana yang menggembirakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis fun learning oleh mahasiswa PGMI IAINU Tuban di MI Al-
Mustofawiyah Palang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1. Pembelajaran
yang dikemas secara menyenangkan melalui permainan edukatif, tanya jawab interakitif,
diskusi kelompok sederhana, lagu pembelajaran, serta aktivitas praktik langsung mampu
meningkatkan antusiasme, keaktifan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Penerapan fun learning mendorong terjadinya pergeseran dari pembelajaran yang
semula berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Siswa
menjadi lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat sederhana,
serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Suasana belajar yang menyenangkan juga
memunculkan motivasi intrinsik siswa, sehingga siswa lebih fokus, nyaman, dan menikmati
proses belajar.

Dampak positif pembelajaran berbasis fun learning tidak hanya terlihat pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial, seperti meningkatnya rasa percaya diri,
kemampuan bekerja sama, serta interaksi positif antarsiswa. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis fun learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah, khususnya pada kelas
rendah, serta berpotensi diterapkan secara berkelanjutan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.
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